
 

 

 

PERANCANGAN FILM DOKUMENTER (MENELISIK CAHAYA 

DALAM REDUPNYA WAYANG GOLEK SUKABUMIAN) SEBAGAI 

MEDIA KAMPANYE UNTUK MELESTARIKAN SENI WAYANG 

GOLEK SUKABUMIAN 

 
 

 

SKRIPSI 
 

 

NENG KARINA 
 

NIM 20190060017  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
 

FAKULTAS TEKNIK, KOMPUTER DAN DESAIN 
 

SUKABUMI 
 

AGUSTUS 2023 



 

 

 

PERANCANGAN FILM DOKUMENTER (MENELISIK CAHAYA 

DALAM REDUPNYA WAYANG GOLEK SUKABUMIAN) SEBAGAI 

MEDIA KAMPANYE UNTUK MELESTARIKAN SENI WAYANG 

GOLEK SUKABUMIAN 

 
 
 

 

SKRIPSI 
 

diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh 
 

Gelar Sarjana Desain Komunikasi Visual 
 
 
 

 

NENG KARINA 
 

NIM 20190060017  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
 

FAKULTAS TEKNIK, KOMPUTER DAN DESAIN 
 

SUKABUMI 
 

AGUSTUS 2023 
 
 

 

ii 



 

 



 

 



 

 

 

ABSTRACT 
 

 

West Java has a lot of cultural diversity, especially in traditional art. Today dozens of 

traditional Indonesian art have become "lost" due to the rapid flow of globalization, 

causing people to abandon traditional art, one of which is Wayang Golek Sukabumi 

traditional art. Wayang Golek Sukabumi was one of the cultural varieties that existed 

in Sukabumi City for hundreds of years, during the 1950s and 1970s. Wayang Golek 

serves as a medium of education and illumination. Documentary films can provide 

effective information to people especially Z-generation in Sukabumi City. Audio 

visual media is capable of stimulating two senses: vision and auditory sense. This 

documentary film is designed to inform and introduce Golek Wayang Sukabumi so 

that people know and preserve Wayang Golek Sukabumi Art Culture so that Wayang 

Golek continues to grow, not only extinct and can be interested in people, especially 

generation Z in Sukabumi City. This study used the research design of the mixture 

method or (mixed method). Mixture method research is a research method that 

combines qualitative data and quantitative data. Research results suggest that this 

documentary film can be used as a medium that can benefit people especially Z-

generation in Sukabumi City and can be a reference material for the introduction of 

Wayang cultural preservation. 
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ABSTRAK 
 

 

Jawa Barat memiliki banyak keanekaragaman budaya, khususnya dalam kesenian 

tradisional. Saat ini puluhan kesenian tradisional di Indonesia semakin “meredup” 

karena derasnya arus globalisasi yang membuat masyarakat semakin 

meninggalkan kesenian tradisional, termasuk kesenian tradisional Wayang Golek 

Sukabumian. Wayang Golek Sukabumian merupakan salah satu dari ragam 

budaya yang ada di Kota Sukabumi yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu, 

pada kurun waktu 1950-1970-an kesenian. Wayang Golek ini berfungsi sebagai 

media pendidikan dan penerangan. Film dokumenter dapat memberikan informasi 

yang efektif kepada masyarakat khususnya generasi Z di Kota Sukabumi. Media 

audio visual mampu merangsang dua indera, yaitu indera penglihatan dan indera 

pendengaran. perancangan Film Dokumenter ini yaitu untuk menginformasikan 

dan memperkenalkan lebih dalam tentang adanya Wayang Golek Sukabumian di 

Sukabumi agar masyarakat mengetahui dan dapat melestarikan Budaya Seni 

Wayang Golek Sukabumian agar Wayang golek tetap berkembang, tidak punah 

begitu saja dan dapat diminati oleh masyarakat khususnya generasi Z di Kota 

Sukabumi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian metode campuran atau 

(mixed methods). Penelitian metode campuran adalah metode penelitian yang 

mengkombinasikan data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film dokumenter ini dapat dijadikan sebagai media yang 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat terutama generasi Z di Kota 

Sukabumi dan bisa menjadi bahan referensi pelestarian wayang. 

 

Kata kunci: Film Dokumenter, Wayang Golek, Sukabumian 
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  DAFTAR ISTILAH    

Action  Tindakan menunjukkan sebuah aktivitas,  proses, atau 
  =      

  kepemilikan.     

Angle  =   Sudut pengambilan gambar saat memotret objek.   

Angle  Point  Of Memperlihatkan  suatu  objek  dari  sudut  pandang  berbeda, 

View  =   yang mana nantinya bisa terlihat seolah-olah ada akan ada 

  lebih dari tiga orang yang sedang berbicara.   

Audio  Media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film 

  =   bingkai suara (sound slides), film rangkaian suara dan cetak 

  suara.      

Bird’s Eye View Teknik pengambilan gambar dengan sudut pandang dari mata 
  =      

  seekor burung.     

Camera  Sebuah aktivitas membangun suasana dramatik dalam sebuah 

Movement 

=      

film dengan cara menggerakkan kamera.   

Close Up =   Mengambil gambar atas kepala obyek hingga bawah leher. 

Cutaway Shot  yang melemparkan gambar  pada  suasana  sekitar  di 
  =      

  tengah-tengah adegan sebuah objek.    

Cut-In Medium Tipe shot yang diambil secara khusus dengan menunjukkan 

Shot 

 =      

 beberapapa bagian dari subjek secara rinci.   

Extreme Long Gambar  diambil  dari  jarak  sangat jauh,  yang ditonjolkan 

Shot 

 =      

 bukan objek lagi tetapi latar belakangnya.   

Eye Level Sudut  kamera  yang  posisinya  sejajar  dengan objek yang 
  =      

  dipotret.      

Footage  Jumlah adegan yang diambil untuk dijadikan proyek film atau 
  =      

  video.      

Generasi Z Generasi yang lahir sekitar tahun 1997 hingga tahun 2000-an 
  =      

  usia mulai dari 11-26 tahun.    

High Angle Proses pengambilan objek dengan sudut yang diambil lebih 
  =      

  tinggi dari objek tersebut.     

Instagram Sosial  media  berbasis  gambar  yang  memberikan  layanan 
  =      

  berbagi foto atau video secara online.   
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Long Shot  Pengambilan secara keseluruhan. Gambar diambil dari jarak 
  = 

  jauh, seluruh objek terkena hingga latar belakang objek. 

Low Angle  Teknik  pengambilan  gambar  dengan  menempatkan  posisi 

  =   kamera lebih rendah dari pada objek foto atau pengambilan 

  sudut dari bawah ke atas. 

Medium Close Jenis shot untuk menunjukkan wajah subyek agar lebih jelas 

Up 

 = 

 dengan ukuran shot sebatas dada hingga kepala. 

Medium Long Gambar diambil dari jarak yang wajar, sehingga jika misalnya 

Shot 

 = 

 terdapat 3 objek maka seluruhnya akan terlihat. 

Medium Shot Shot yang menunjukkan beberapapa bagian dari subjek secara 
 

= lebih rinci, pada subyek manusia tipe shot ini akan 

menampilkan sebatas pinggang sampai atas kepala. 

Panning Menggerakkan kamera menoleh kekiri (Pan left) dan kekanan 

Left/Right 

= 

(Pan right). 

Penarikan Usaha   untuk   mencari   atau   memahami   makna/arti, 
 

Kesimpulan =   keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat  atau 

 proposisi.      

Penyajian Data Bentuk  pengemasan  suatu  data  secara visual sedemikian 
 =      

 sehingga data lebih mudah dipahami.    

Poin-Of-View Tipe  shot  yang  menunjukkan  sesuatu  dari  sudut  pandang 

Shot 

=      

subjek, dalam hal ini fungsi kamera sebagai mata subjek. 

Recording Kegiatan  yang  meliputi  identifikasi, pencatatan silsilah, 
 =      

 pencatatan produksi dan reproduksi,    

Reduksi Data Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

 =   pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

 catatan-catatan tertulis di lapangan.    

Scene Segmen pendek dari keseluruhan cerita yang memperlihatkan 

 =   satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh ruang, waktu, isi 

 (cerita), tema, karakter, atau motif.    

Sscript Serangkaian perintah yang   digunakan   dalam aplikasi 
 =      

 Analytics.      
 
 
 
 

xviii 



 

 

 

Shooting Serangkaian kegiatan pengambilan gambar bergerak disertai 
 

= dengan suara secara bersamaan menggunakan kamera video 

yang dilakukan secara digital maupun analog. 
 

Sound Effect Suara-suara tiruan atau sebenarnya yang menampilkan daya 
 

= imajinasi dan penafsiran pengalaman tentang situasi yang 
 

  sedang ditampilkan.    

Spesial Effect Efek spesial atau efek khusus adalah ilusi atau trik dari mata 

(SFX) 

 =     

 yang digunakan dalam film.    

Still  Camera tidak  bergerak  atau diam, objek  bisa bergerak 
  =     

  maupun objek hanya diam saja.    

Storyboard Rangkaian   sketsa   gambar yang digunakan untuk 
  =     

  menggambarkan alur cerita.    

Storyline  Naskah cerita dalam bentuk teks, alur cerita yang akan dibuat 

  =   pada  sebuah  karya  animasi  atau  film  sehingga  jelas  dan 

  terarah.     

Sutradara  Orang yang bertugas mengarahkan sebuah film sesuai dengan 

  =   manuskrip, pembuat film juga digunakan untuk merujuk pada 

  produser film.    

Treatment  Langkah menyusun urutan adegan, sehingga adegan tersebut 
  = 

cerita yang menarik. 

   

  menjadi    

Two Shot  Tipe shot yang menampilkan dua orang dalam satu frame 
  =     

  kamera.     

Type Shot  Bidikan kamera untuk mengambil sebesar apa objek di dalam 
  =     

  sebuah frame.    

Voice Over Teknik produksi di mana suara direkam untuk penggunaan di 
  =     

  luar layar.    

Wide Shot  Tipe shot sangat luas, namun secara visual lebih sempit jika 
  =     

  dibandingkan dengan tipe Extreme wide shot.  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang 
 

Jawa Barat memiliki banyak keanekaragaman budaya, khususnya kesenian 

tradisional yang merupakan warisan nenek moyang. Ragam budaya ini 

diungkapkan oleh pewarisnya dari generasi ke generasi. Keberadaan warisan 

budaya khas Jawa Barat ini sangat berarti bagi masyarakatnya, sebab dengan 

warisan budaya ini masyarakat Jawa Barat dapat menunjukan karakteristik yang 

membedakan dengan masyarakat dari daerah lain. Jawa Barat telah memiliki 

beberapapa jenis kesenian tradisional salah satunya yaitu Wayang (Sutarso 2010). 

Wayang telah pertahankan sebagai warisan budaya dunia oleh Unesco pada 

tanggal 7 November 2003. Kesenian wayang dimiliki oleh bangsa Indonesia dan 

ditetapkan dalam daftar Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanitiy 

pada 7 November 2003. Pemerintah Republik Indonesia kemudian telah 

menetapkan tanggal 7 November sebagai hari Wayang nasional. Menurut Kamus 

Bahasa Indonesia, Wayang adalah sesuatu benda yang dapat dimainkan oleh 

seorang dalang. Jenis Wayang yang ada di Jawa Barat diantaranya Wayang 

purwa, Wayang menak, Wayang wong dan Wayang golek. Namun Wayang golek 

merupakan salah satu jenis Wayang yang paling berkembang dan banyak diminati 

oleh masyarakat Jawa Barat. (Maryono, 2019) 
 

Wayang golek adalah seni tradisional yang berasal dari daerah Sunda, Wayang 

yang terbuat dari boneka kayu, Wayang golek ini sangat terkenal di kawasan Tanah 

Pasundan Wayang juga merupakan salah satu bentuk teater rakyat yang sangat 

popular. Ada dua macam Wayang golek yaitu Wayang golek cepak dan Wayang 

golek purwa yang ada di daerah sunda, dengan dimainkan oleh seorang dalang. 

(Restianti, 2010). Wayang Golek Sukabumian merupakan salah satu dari ragam 

budaya di Sukabumi yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu, Pada kurun waktu 

1950-1970-an kesenian Wayang Golek ini berfungsi sebagai media pendidikan dan 

penerangan, yakni nilai-nilai keislaman sangat kental, sedangkan fungsi hiburan 

hanya sebagai pelengkap. Wayang Golek cukup terkenal karena sering ditampilkan di 

acara-acara seperti pagelaran di pernikahan. Namun, saat ini Wayang khas Sukabumi 

di ambang kepunahan, setelah tahun 1970 sampai saat ini 

 

1 



 

 

 

kondisinya terbalik, fungsi hiburan menjadi unsur paling dominan, sementara 

fungsi pendidikan dan penerangan malah sekadar pelengkap. Saat ini masih 

banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya Wayang Golek Sukabumian 

(Barkah, 2021). 

Berdasarkan hasil riset awal penulis melalui wawancara dengan narasumber 

yaitu Dr. H. Barkah menyatakan bahwa belakangan ini Wayang Golek 

Sukabumian sudah tidak terlalu terkenal, masih banyak masyarakat khususnya 

generasi Z di Kota Sukabumi belum mengetahui tentang Wayang Golek 

Sukabumian. Tidak hanya itu, Wayang Golek Sukabumian belum memiliki media 

informasi yang interaktif sebagai proses pengenalan secara keseluruhan. Maka 

dari itu penulis merancang media kampanye untuk memperkenalkan dan 

melestarikan salah satu warisan budaya Indonesia kepada para pemuda sekaligus 

menaikkan keeksitensiannya melalui media komunikasi yaitu film dokumenter. 
 

Film dokumenter memberikan dokumentasi digital dari realitas faktor aktual 

dengan merekam kejadian yang benar-benar terjadi baik itu tentang manusia, 

benda dan acara ataupun fenomena dengan menggunakan gambar sebenarnya. 

Film dokumenter sangat berperan penting dalam usaha pelestarian budaya. 

(Pranata, Sindu, dan Putrama 2019). Jacobus Ranjabar (2006:114) mengemukakan 

bahwa pelestarian budaya adalah mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai 

tradisional dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan berkembang. 

Salah satu tujuan diadakannya pelestarian budaya juga untuk melakukan 

revitalisasi budaya (Chaedar, 2006: 18) 
 

Dasar pemikiran di atas menghasilkan ide untuk membuat sebuah catatan 

visual yaitu Film Dokumenter tentang Wayang Golek Sukabumian yang dapat 

diakses oleh masyarakat dengan mudah. Film dipilih Penulis sebagai salah satu 

media komunikasi yang tepat karena film merupakan karya cipta seni dan budaya 

yang memiliki fungsi dan manfaat yang luas. Dirancangnya Film Dokumenter 

dengan tujuan sebagai media kampanye untuk memperkenalkan, melestarikan dan 

menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap seni Wayang Golek Sukabumian. 

Nilai lebih dari sebuah Film Dokumenter yaitu dapat menarik minat audiens 

 
 

 

2 



 

 

 

mengakses dan menontonnya sehingga dapat menimbulkan kepedulian terhadap 

kebudayaan dan juga dapat dijadikan media pembelajaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Belakangan ini masih banyak masyarakat belum mengetahui tentang 

Wayang Golek Sukabumian, bahkan belum mempunyai media informasi terkait 

Wayang Golek Sukabumian. Maka dari itu di rancanglah film dokumenter sebagai 

media kampanye yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat khususnya 

generasi Z di Kota Sukabumi. Film dokumenter adalah film non fiksi yang 

mendokumentasikan kenyataan. Film dokumenter ini mengangkat Wayang Golek 

Sukabumian selain bersejarah juga dapat membuka wawasan bagi masyarakat 

kota Sukabumi. 

Dilihat dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat 

diuraikan rumusan masalahnya sebagai berikut : 
 

1. Apakah masyarakat di Kota Sukabumi mengetahui tentang kesenian 

tradisional yaitu Wayang Golek Sukabumian? 

2. Bagaimana proses perancangan sebuah Film Dokumenter yang efektif 

tentang Wayang Golek Sukabumian? 

 

1.3 Batasan Masalah 
 

Pada permasalahan penulis melakukan pembatasan masalah yaitu sebagai 

lingkup pembahasan antara lain: 

1. Segmentasi perancangan ini untuk generasi Z usia mulai dari 11-26 tahun 

di Kota Sukabumi 
 

2. Perancangan ini hanya mengangkat sejarah singkat Wayang Golek 

Sukabumian untuk memperkenalkan dan melestarikannya. 

3. Jenis media sosial yang digunakan sebagai media kampanye yaitu 

Youtube, Instagram dan Tiktok. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
 

Perancangan Film Dokumenter ini sebagai media kampanye untuk 

memperkenalkan adanya Wayang Golek Sukabumian agar masyarakat menyadari 

bahwa betapa pentingnya melestarikan kembali budaya lokal salah satunya 

Budaya Seni Wayang Golek Sukabumian. Dikemas melalui Film Dokumenter 

yang repersentatif dan bisa diakses di sosial media. 
 

1. Untuk mengetahui pentingnya memperkenalkan budaya lokal 

yaitu Wayang Golek Sukabumian 

2. Untuk merancang sebuah film dokumenter sebagai media kampanye 

tentang Wayang Golek Sukabumian 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat bagi masyarakat 

 

Manfaat bagi masyarakat diharapkan penelitian dan perancangan Film 

Dokumenter ini dapat mengenal serta mengetahui adanya Wayang Golek 

Sukabumian, dari pengetahuan yang diperoleh yang nantinya dapat 

memperluas wawasan dan pengetahuan. Selain itu masyarakat juga akan 

timbul rasa peduli terhadap budaya lokal. 

 

2. Manfaat bagi Dunia Akademis 

 

Diharapkan penelitian ini menambah referensi yang baik bagi akademis 

tentang perancangan Film Dokumenter tentang budaya yaitu seni Wayang 

Golek Sukabumian. 

 

3. Manfaat bagi Penulis 

 

Manfaat yang didapat bagi penulis yaitu mendapatkan pengetahuan tentang 

perancangan Film Dokumenter sebagai upaya untuk melestarikan seni Wayang 

Golek Sukabumian serta dapat memberikan informasi agar dapat memberi 

perubahan positif dan perbaikan serta pelestarian budaya sebagai sarana untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan pelestarian budaya. 
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1.6 Kerangka Penelitian 
 

Kerangka penelitian disusun dalam bentuk bagan yang dijadikan acuan alur 

penyelesaikan masalah penelitian yang dilakukan penulis dalam membuat 

perancangan film dokumenter sebagai media kampanye. 
 
 

 

Mulai  
 
 

 

Identifikasi Masalah 
 

 

Tujuan Penelitian 
 

 

Observasi dan Wawancara 
 
 

 

Pengumpulan data 
 
 
 

Pengolahan data  
 

 

Analisis dan perancangan  
 
 

 

Kesimpulan dan 
 

saran 
 

 

Selesai 
 
 

Bagan 1. 1 Kerangka Penelitian 
 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Observasi 
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5. 1 Kesimpulan 
 
 

Wayang Golek Sukabumian merupakan kesenian tradisional yang berasal 

dari Kota Sukabumi. Perancangan film dokumenter menelisik cahaya dalam 

redupnya Wayang Golek Sukabumian ini sebagai media kampanye untuk 

memperkenalkan dan upaya untuk melestarikan kembali agar dapat menyadarkan 

masyarakat betapa pentingnya dalam mengetahui budaya lokal. Hal ini 

dikarenakan masih kurang dikenalnya Wayang Golek Sukabumian dan kurangnya 

kesadaran masyarakat Sukabumi terhadap budaya ini. Wayang Golek Sukabumian 

itu sendiri memperkenalkan mulai dari sejarah tokoh pedalangan, perbedaan dan 

lain sebagainnya dengan tujuan untuk meperkenalkan lebih dalam kepada generasi 

Z bahwa adanya Wayang Golek Sukabumian. Pada Film dokumenter ini telah 

merangkum isi dari sebagian besar sejarah beserta keberadaannya Wayang Golek 

Sukabumian. Dengan dirancangnya film dokumenter yang bersifat audio visual, 

mampu menjadi media kampanye yang efektif untuk ditonton oleh masyarakat 

kota Sukabumi khususnya generasi z. 

 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa dari perancangan film dokumenter ini 

menjadi suatu media yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat terutama 

generasi Z di Kota Sukabumi dan bisa menjadi bahan referensi pengenalan pelestarian 

budaya. Film dokumenter memiliki potensi besar untuk menjadi media kampanye 

yang efektif bagi generasi Z. Dengan adanya pembuatan kampanye melalui film 

dokumenter insight pada sosial media respon audiens cukup bagus dalam kurun 

waktu (5 hari) mendapatkan respon komentar positif, jumlah viewers dan like cukup 

banyak. Setelah melakukan efektivitas media secara langsung dengan target audiens 

berjumlah 30 orang yang menonton, 80% respon dari audies mendapatkan respon 

positif dengan adanya penayangan film dokumenter ini, generasi Z dapat mengetahui 

salah satu warisan budaya yang ada di Kota Sukabumi. 
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5. 2 Saran 

 

Peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian yang lebih detail terhadap budaya lokal Sukabumi. Karena kurangnya 

media informasi tentang Kebudayaan khususnya Wayang Golek Sukabumian 

sehingga sulit untuk mendapatkan informasi terkait budaya-budaya yang ada. 

Sebagai generasi muda penerus bangsa seharusnya lebih peduli terhadap budaya 

lokal untuk mempertahankan warisan budaya nenek moyang. 
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